BAB IV
ANALISIS PENGUKURAN ARAH KIBLAT MAQBARAH
BHRD KABUPATEN REMBANG
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Artinya: “ Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kenamdhanyalah
kepada Kami kamu dikembalikar(.QS. Al-Ankabuut: 57 ).

Ayat tersebut mempertegas bahwa kita yang hidwudia ini pasti akan
merasakan mati. Namun kenyataannya banyak manuasig terbuai dengan
kehidupan dunia sehingga hampir melupakan tujudaphyang sebenarnya, hal
ini jJuga membuat manusia tidak banyak yang mengiteggang kematian. Yang
jadi permasalahan sekarang adalah, tidak ada naasagipun yang apabila mati
kemudian berangkat sendiri menuju liang kuburnyentT saja hal ini adalah
menjadi kewajiban bagi orang yang masih hidup, téena keluarga yang

ditinggalkannya untuk mengurusnya sampai mengubuaska

A. Analisis Metode Pengukuran Arah Kiblat Magbarah Oleh BHRD
Kabupaten Rembang
Merawat jenazah adalah hukumnya wajib kifayah. Kibaa merawat
jenazah yang pertama adalah keluarga terdekath-lebih bila yang
meninggal adalah orangtua kita. Kalau kita tidadabnerawatnya, kecuali ada
udzur / halangan yang dapat dimaklumi, sampai manggannya berarti kita

tidak berbakti kepada kedua orang tua kitair(al-walidaini ). Rasulullah
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Artinya: “Apabila telah mati anak Adam, maka terputuslahaémga. Kecuali

tiga perkara, shodaqgoh jariyah, ilmu yang bermanfaan anak
yang sholeh yang mau mendo‘akan kedua orangtuanya.”

Di sinilah kita harus menunjukkan bakti kita yamegakhir apabila orang tua
kita meninggal, yaitu dengan merawat, menguburkaia snendo’akannya.

Fenomena lain yang banyak terjadi sekarang, pesgnryenazah
kebanyakan tidak dilakukan oleh keluarga dekatkéahkeluarga tinggal
menerima bersih karena sudah membayar orang unéukwatnya, hingga
mendo’akannya. Prosesi jenazah dalam Islam menmiégkna yang sangat
besar. Selain bisa mengingatkan orang akan kemagarmempunyai banyak
keutamaan. Kesadaran di kalangan generasi mudak umilaksanakan
tanggungjawab di atas amat tipis sekali. Banyak kddangan generasi muda
yang tidak tahu menahu tata cara pengurusan jemiErahanya menyerahkan
sepenuhnya kepada generasi yang lebih tua dari kenerantuk
melaksanakannya. Bayangkanlah suatu hari nanti agahibu kita meninggal
dunia. Akan sangat disanyangkan apabila kita tla& mengurusnya sendiri
sebagi penghormatan terakhir kita.

Demikian besar keutamaan mengikuti prosesi jena@ahamun perlu
diketahui, bahwa untuk memperoleh keutamaan tetrgebtu kita tidak boleh

sembarangan dalam melaksanakan proses menguruzahenadi. Untuk

! Ibn Hajar Al-AsgalaniBulug al-Maram Min Adillati Al- Ahkam(Semarang: Pustaka
al-‘Alawiyyah, t. t.), him. 191.
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mendapatkan berbagai keutamaan di atas, maka yenpuosesi jenazah yang
dilakukan harus mengikuti petunjuknya. Merupakaatislyang aneh jika kita
mengharapkan pahala atau keutamaan, namun caradyamgrkan untuk
memperolehnya tidak dilakukan dan bahkan cendenuagyelisihi tuntunan
Rasulullah SAW..

Di dalam liang lahat jenazah diletakkan dalam pasising dengan
sisi kanan jasad jenazah di bawah dan menghadé#gd, lsebagaimana sabda
Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam tentangbiéh® Menurut analisis
penulis, atas dasar di inilah BHRD kab. Rembangyydipelopori oleh Nuril
Anwar akhirnya menggalakkan program pengukuran kitaht, yaitu dengan
memberikan penanda arah menuju ke kiblat (plangisaagbarah se-
kabupaten Rembang).

Hal tersebut juga berangkat dari pendapat parafigitli bahwasanya
menghadapkan jenazah ke arah kiblat memang diamjtirRahkan Al-lmam
al-Syafi'i dan ulama syafi'iyyah mewajibkannya. Bdugaha memperkuat
pendapatnya dengan kebiasaan di jaman Rasululiaipaa sahabat Nabi.
Ada pula sebuah riwayat yang bersumber dari Hualzarhh., ia berkata

ketika berada di ambang kematiaHatlapkan aku ke arah kiblaf:”

2 HR. Abu Dawud. Di bawah kepalanya diletakkan bantalari tanah, batu atau batu
bata. (Sisi jenazah bagian depan, dari kepala hingdi, ed) didekatkan atau disandarkan ke
tanah di depannya. Kemudian di bagian punggungz@naliletakkan ganjal yang berupa tanah
agar jenazah tidak terbalik ke belakang. (Dengarapatkan bagian depan jenazah ke tanah di
depannya dan memberi ganjal pada punggung, pesiazah tetap dalam keadaan miring dan
menghadap kiblat).

® Antara wajib dan sunnah. Di sini, penulis tidaklale membahas hukum pasti
menghadapkan jenazah ke kiblta, hanya menyampagikadapat ahli fikih terdahulu sebagai
bahan tambahan.

* Lihat dalam kitabTarjamahManar as Sabil E-book, Syaikh Muhammad Nashiruddin
berpendapat riwayat imnursal yaitu suatu riwayat terputus di akhir sanadnymatia seorang
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Timbul pernyataan di masyarakat kita, apakah Kkitau$ persis
menghadap jenazah tepat ke arah Ka'bah atau bobatyah dengan
memperkirakannya saja. Untuk menjawabnya, terledhulu penulis
kemukakan, bahwa agama Islam bukanlah agama yamyulitkan kita.
Maka dapat dikatakan, agama Islam dengan segalanaya hanyalah
tuntunan kita dalam mendekatkan diri kepada sangitgkhTermasuk dalam
tata cara penguburan jenazah, Rasul dan para $anabaoba mengajaran
kepada kita cara-cara yang benar menurut syasial termasuk sunnah dan
keutamaan-keutamaan yang ada. Walaupun begitu Tulak ingin
memberatkan kita dengan sesuatu bila kita memeal thampu.

Dalam salat, perintah menghadap kiblat diucapkangale lafaz
syathrahyang berarti arah. Sudah barang tentu bagi yangslang dapat
melihat Ka’bah baginya wajib berusaha agar dapabgmedap persis ke
Ka'bah. Sedangkan orang yang tidak langsung dagéiham Ka'bah karena
tempatnya jauh atau terhalang sesuatu, dia hanmyamhaajib menghadap ke
arahnya saja dengan pertimbangan yang terdekanyaalsebagaimana
pendapat para fugaha dalam bab dua. Maka hukurmebtégrguga dapat
diberlakukan pada saat peguburan jenazah, karbeta krang muslim hanya
satu yaitu Ka’bah di masjid al-haram.

Tidak dapat dipungkiri, sejak jaman dahhulu iimungetahuan telah
digunakan demi mendapatkan kemantapan ibadah. Kg@adengan arah

kiblat, kita perlu berusaha agar arah kiblat kitanohekati persis kepada arah

Tabi'in langsung meriwayatkan hadits Rasulullah SAspa menyebutkan nama sahabat yang
meriwayatkannya.
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Baitullah, paling tidak mendeka#in al-yakin Jika arah tersebut telah kita
temukan berdasarkan hasil ilmu pengetahuan dilderigan tekhnologi yang
semakin canggih, maka kita wajib mempergunakan aeabebut selama
belum memperoleh hasil yang lebih teliti lagi. Htdlrelevan dengan firman

Allah:
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Artinya: “... sebab itu sampaikanlah berita itu kepada hambabaKu, yang
mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yangngalbaik di
antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah edibpetunjuk
oleh Allah dan mereka itulah orang-orang yang menypail akal”.
(QS. Az-Zumar: 17-18).

Pengoreksian arah Kiblahagbarahyang efektif dilakukan dengan
menggunakan pendekatan formal-kolektif. Pendekafanmal adalah
pendekatan yang dilakukan melalui jalur resmi pémenan, dalam hal ini
relasi antara pemda kab. Rembang, kemenag, kasi BdRD dan KUA
antar kecamatan. Pendekatan formal ini baik dagi pertanggungjawaban
pelaksanaan maupun dari segi petugas pelaksagaatikabupaten maupun
kecamatan). Pendekatan kolektif penulis maksudkangah sebuah
pendekatan kebersamaan yang melibatkan berbagar mmssyarakat dan
semua pihak yang berkepentingan.

Mengoreksi arah Kiblat sebuah makam memerlukan agaib

persiapan, dikarenakan prosesi tersebut berpoteesimbulkan konflik dan
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permasalahafuru’iyyah (masalah cabang dalam bahasan ilmu fikih) di antar

masyarakat. Hal tersebut dikarenakan banyak dasyamakat menyakini

bahwa bagi makam, cukuplah intuisi dan kemantamdnsebagai penunjuk

arah kiblat. Oleh karenanya, tiga hal ini perlu edi@atikan ketika akan

melakukan pengecekan dan pembetulan arah kitdgbarah yaitu:

1. Menyampaikan pemberitahuan ( sosialisasi masyajakat

2. Melakukan proses pengukuran

3. Memberikan penanda sebagai legalisasi, bahwa arblat kmakam
tersebut telah dikoreksi.

Tiga poin di atas menurut penulis telah dilakukéehoBHRD kab.
Rembang dengan apiRertama sosialisasi masyarakat dengan memberikan
pemberitahuan terlebih dahulu. Selanjutnya dalambgeian pemahaman
meliputi dua materi, yaitu materi hukunsyara’ tentang keutamaan
menghadap Kiblat dan materi teknik pengukuran d&ditat. BHRD kab.
Rembang telah melaksanakannya dengan memberikamhpemn yang
dilakukan dalam bentuk pembinaan terhadap tokomag@ara KUA pada
tiap kecamatan. Selanjutnya, peserta menyebar dnak&pada masyarakat,
agar proses pengoreksian arah Kiblat dapat ditevietakhalayak.

Pembinaan ini bertujuan agar masyarakat memahaanri’ayyang
diajarkan oleh nabi dan sahabat. Selain itu, jueyéujuan agar anggota KUA
(walaupun tidak semua) dapat melakukan pengecekam kiblat dengan
benar. Tujuan lainnya adalah agar masyarakat meagenal dan memahami

apa itu ilmu falak, kegunaan, juga manfaatnya.
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Kedug proses pengukuran meliputi persiapan perhituagah Kiblat,
pemilihan metode, dan penentuan alat. Dilihat deiemnya, BHRD kab.
Rembang menggunaan metode perhitungan arah Kilolatefkporer dan
menggunakan data-data ephimeris. Data hitungankikdht telah disiapkan
oleh tim pengukur kabupaten (BHR kab.) untuk sefaya dibagikan kepada
tiap-tiap KAU yang melakukan perhitungan di tempetsing-masing. Selain
mempersiapkan metode, pengukur juga mempersiagkialat perhitunga.
BHRD kabupaten memberikan alat berupa kompas, luddang bujur tempat
yang didapat dari GPS, kompas, maupun alat pengirgaperti tali, paku,
spidol, dan lain-lain. Sehingga, tiap KUA pada tkgramtan memiliki alat-
alat tersebut dan dapat melakukan proses perhitusggzara mandiri.

Ketiga pembuatan tanda penunjuk arah kiblat. Setelathabir
melakukan pengukuran, tim beserta masarakat yamyaksikan, memasag
penanda tersebut pada areea yang telah ditenty&ag,kiranya dapat dilihat
dari segala penjuru. Plang tersebut terbuat dgu kang telah diberi penunju
arah dan ajakan agr menghadapkan mayat ke kibkdt.tdlsebut menjadi

salah satu legalisasi proses pengoreksian yargdééksanakan.
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B. Analisis Aplikasi Perhitungan

Penyempurnaan arah kiblat yang terjadi di tengapae masyarakat
bukan berarti adanya perubahan arah kib@ebenarnya arah kiblat tidak
berubah, BHRD kab. Rembang hanya melakukan pengedegimagbarah
yang melenceng dari arah Ka’bah. Menurut obsemasy penulis lakukan di
lapangan, hampir semua masyarakat yang masuk kaeyakilmagbarah
menghadap ke kiblat dengan perkiraan saja. Parggpérkubur dan orang-
orang yang akan menimbun jenazah turut melakuklyeing sama.

Masalah penentuan arah Kiblat secara umum tergiri thasalah
teknis dan non-teknis. Masalah teknis adalah miasgdag terkait dengan
teknik-teknik pengukuran dan penentuan arah kiflatdangkan masalah non-
teknis merupakan masalah yang terkait dengan akpagamaan, sosial,
budaya, bahkan psikologi masyarakat. Penulis tiddiklu membahas aspek
kedua. Dari segi teknis setidaknya dapat ditinjai tiga aspek, yaitu:

1. Pengukur
Yaitu banyaknya pengukur yang kurang memahami fimak dan
kurang mampu melakukan pengukuran Kiblat. Padabab&kuran arah

Kiblat menuntut para pengukur untuk menguasai alak. Di kabupaten

® |su tentang perubahan arah kiblat dan perubahtamty bujur daerah ini sempat marak
pada tahun 2010. Apalagi dengan turunnya fatwa Wiy mengatakan bahwa arah kiblat cukup
dengan menghadap ke arah barat. Tetapi fatwa térketmudian direvisi ulang, bahwa arah kiblat
indonesia adalah arah barat laut. Besarnya sudhiatkdari arah barat tergantung pada letak
geografis suatu tempat.

Menanggapi kontroversi arah kiblat ini, T Djamalirdmenyatakan bahwa masalah arah
kiblat yang seolah bergeser akibat gempa perluraadjiuruskan. Karena hal itu tidak berdasar
logika ilmiah dan berpotensi meresahkan masyarakargeseran lempeng bumi hanya
berpengaruh pada perubahan peta bumi dalam remtaky puluhan atau ratusan juta tahun,
karenanya tidak akan berdampak signifikan padabadyan arah kiblat di luar Mekah dalam
rentang peradaban manusia saat ini. Jadi, saatidak ada pergeseran arah kiblat akibat
pergeseran lempeng bumi atau gempa. http// t-djaddal.space.live.com
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rembng hal ini tidak terlalu dipermasalahkan, kareBHRD kab.
Rembang terbilang gencar dalam melakukan pembidaarpengkaderan
ahli falak. Terbukti dengan mapannya BHR tingkatateatan, banyak
pondok pesantren yang mengajarkan ilmu falak jugayak tokoh
masyarakat yang menguasai disiplin ilmu tersebut.

2. Metode pengukuran kiblat

Sebagaimana yang telah penulis sebutkan di atafDBKab.
Rembang menggunakan metode kontemporer / modern.

3. Peralatan yang dipakai.

Dua hal, ketika melakukan perhitungan dan saatkagli di
lapangan. Yaitu berkenaan dengan alat apa yanggptdpat dan akurat
untuk mengukur arah Kiblat. Setiap alat memilikiklsangan dan
kelebihan serta memiliki resiko error, baik secealehnik maupun batas
kemampuan alat. Apakah seorang pengukur dapat meakgn alat-alat
yang terbilang modern atau hanya dapat memanfaag@malatan
tradisional? Apakah pengukur dapat memastikan tdedebut dapat
bekerja secara maksimal dan mengetahui tingkabakwya.

Mestinya banyak sekali alat yang dapat dikatagariklturat yang
dapat menghasilkan akurasi lebih baik, seperti eperan azimuth kiblat
bantuan theodolite, GPS maupun dengan cara tradisigakni dengan
rashdul kibla® Bagaimana dengan kompas yang digunakan oleh BHED k

Rembang sebagi alat bantu pengukuran? Kompas ydaga ini beredar di

® Melihat bayang-bayang matahari pada waktu tertat#tu dengan perhitungan tertentu.
Misal, lihat dalam buku Ahmad Izzuddiop. cit



65

masyarakat kiranya memang dapat digunakan untulembeken arah kiblat
namun masih sebatas perkiraan yang masih perlk kateenarannya.

Pengukuran arah kiblat dengan kompas memiliki |(sgdzer
kekurangan, antara lain:

1. Berdasarkan pengamatan penulis, berbagai model da®mprmasuk

kompas kiblat masih mempunyai kesalahan yang besiaresuai dengan
kondisi tempat NMagnetic Variation. Apalagi pada daerah yang dapat
mengganggu jarum kompas, seperti bangunan berliajain besi.
Besi maupun baja dapat mengganggu penunjukkan -usslatan magnet.
Pada saat pegukuran pun, sinyal handphone jugd degregganggu arah
kompas. Sebagaimana yang dikatakan Hanif TH balpahila terdapat
pembelokan medan magnet yang tidak biasanya dsildkeentu, maka
arah kiblatnya jadi melenceng terlalu jauh.

2. Di samping itu kita juga perlu memperhatikan baldipasaran banyak
beredar berbagai macam merek kompas, kita perebie dahulu
mengecek tingkat akurasinya. Kompas yang digundkéam perhitungan
arah kiblat bukanlah seperti kompas yang kita d@watgratis bila
membeli tas atau jam baru.

3. Ketika pengukur menggunakan kompas, maka akan tsantiabaginya
mencari nilai menit dan detiknya. Berdasarkan penigan astronomi,
arah kiblat kabupaten Rembang secara garis besatebpada nilai sekitar

24 derajat. Yaitu dihitung dari titik barat sejedi arah utara sejati. Dengan

" Wawancara via facebook dengan Hanif Tri Hantordurd 2011.
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kompas, maka pengukur hanya memperkirakan menitddtiknya saja,

atau bahkan tidak memperhitungkannya sama selaali.id hanya dapat

memberikan tanda pada nilai®24al ini juga diakui oleh Ali Muhyiddin
selaku sekretaris BHRD.

. Arah pada jarum kompas tidak menghadap ke utastasekejati. Kutub

utara Jarum kompas menghadap ke arah kutub utagaembumi, begitu

juga arah selatan. Sedangkan antara utara sefa}idah utara magnetik

(UM) terdapat perbedaan.

Maka untuk akuratnya, kita perlu mengadakan kadibierhadap UM ke

arah US. Hal ini kurang diperhatikan oleh BHRD k&®mbang ketika

melakukan perhitungan dan pengecekan di lapangama Ralibrasi
perhitungan kompas adalah sebagai berikut:

a) Buka dan lihatlah data di www.magnetic-declinattom, yaitu
website yang memberikan kita info tentang jaralaentitara sejati dan
magnet suatu lokasi, setiap saat.

b) Menentukan daerah yang akan kita hitung, lintang Hajurnya,
buatlah satu titik yang akan kita jadikan patokamalg misal titik X ).

c) Lihat magnetic declinatioif MD ) nya
- Jika positif, maka arahnya utara ke timur dari $udblat yang

dihasilkan dari perhitungan menggunakan rumus.
- Jika negatif maka arahnya utara ke barat dari skihlét yang

dihasilkan dari perhitungan menggunakan rumus.

8 Wawancara dengan Ali Muhyidditac, cit
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d) Mengkalibrasikan hasil hitungan dengan rumus:

Tan MD x Panjang garis bantu®

AK.2 U
AK.1 @
B X T
Y
S

e) Setelah penulis melakukan pengecekan, wilayah Regnbarada di
antara  13‘ 00” sampai dengar’ 1.5’ 00”. Artinya, titik utara sejati
berada di sebelah timur utara magnet kompas. Bitarkenjadikan
barat sebagai acuan, makéK (24°) ditambah denganhasil
kalibrasi.!° Ditemukanlah arah utara sejati.

Sependapat dengan T. Djamaluddin, menurutnya seby@n&ompas
juga dapat dikatakan lumayan akurat, asal memplkamatiua halpertama
koreksi penyimpangan deklinasi magnetiknfadug saat pengukuran tidak

terganggu oleh benda-benda yang mempengaruhi janagnetnya. Oleh

° Yaitu antara sumbu X — K.
1% Selengkapnya dalah sebagai berikut:
1° 13* 00” untuk wilayah= kec. Rembang, Sale, Kaliori, Sule®gmber, Bulu, Sluke, Gunem, dan
Kragan.
1° 14° 00" untuk wilayah= kec. Lasem, Pancur, Pamotan daarSed
1° 15* 00" terkhusus bagi kec. Sarang | dan Sarang Il, kawil@yahnya paling luas dan
daerahnya terletak diujung timur kabupten.
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karena, dia menyarankan agar melakukan pengukurbabérapa titik pada
lokasi tersebut agar pengaruh benda magnetik bisiaichalkan™

Perubahan arah kiblat dikarenakan pengecekan diemgan alat yang
lebih canggih dari alat dahulu sesuai dengan pexttdaplmam al-Syafi’i
yang mengatakariorang yang berijtihad dalam menentukan arah kibdken
ijtihadnya salah maka harus diulangi karena untuknghilangkan ijtihad
yang salah menuju pengetahuan yang semputh&ehingga sudah barang
tentu kita perlu mencari kesimpulan arah mana ypating mendekati
kebenaran pada arah kiblat sebenarnya. Dengan idemikompas dapat
dikatakan lebih akurat dan mengarah ke kiblat (KRa'ldi Makkah) daripada

hanya ditentukan dengaiten.

! Wawancara via facebook dengan T. Djamaluddin,n 20i11.

2 Maksudnya adalah orang yang telah bersungguh-stngerijtihat dalam menentukan
arah kiblat dan diketahui salah karena perkembaiganpengetahuan sehingga muncul metode
pengukuran arah kiblat yang akurat maka ijtihadgyamal harus dirubah demi menuju kebenaran.



